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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini  menggunakan penelitian kuatifjt karena
menggunakan data berupa angka-angka, kemudianidariéarena angka-angka
tersebut sesudah sampai pada prosentase kemuth#sirkiln dengan kalimat-
kalimat yang bersifat kualitatif maka teknik inisdbut teknik deskriptif dengan
prosentase (Arikunto, 2002:246).

Dalam penelitian ini peneliti hendak melihat adamgngaruh layanan
bimbingan karier terhadap kepercayaan diri siswandamemilih jurusan di MA

Al Maarif Singosari Malang.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang menunjukkamyadariasi (bukan
hanya satu macam), baik bentuknya, besarnya, lasajfi, nilainya, warnanya,
dsb. Dalam penelitian ini peneliti mengambil jugehgaruh Layanan Bimbingan
Karier terhadap Kepercayaan Diri siswa dalam méanplfusan di MA Al Maarif
Malang. Maka di sini ada variable yang mempengadamn ada variabel yang
dipengaruhi (Mustikawan, 2008:86).

Untuk memudahkan pemahaman tentang status vagiabgldikaji, maka

identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah :



1. Variabel bebas (independent variable) adalaliofakebab (variabel X).
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaratiragnjadi sebab timbulnya
atau perubahannya variabel dependen. Pada pemehiiasariabel bebas yaitu
layanan bimbingan karir

2. Variabel terikat (dependent variable) adalaldia&kibat (variabel Y). Variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yaegjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Pada penelitian ini variabel teérilgaitu kepercayaan diri

(Sugiyono, 2011:39)

C. Definisi Operasional
Menurut Kerlinger (1998:51), definisi operasionalemmpakan suatu
konstruk atau variabel dengan cara menetapkan tkegk@giatan atau tindakan-
tindakan yang perlu untuk mengukur konstruk atawiabel itu. Menurut
Suryabrata (1994:76) definisi operasional adalaimide yang didasarkan pada
sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diém@iobservasi). Adapun
definisi operasional dari variabel-variabel yanga gohda penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Layanan Bimbingan Karier
Layanan bimbingan karier adalah bimbingan ataugsgesemberian

bantuan terhadap siswa dengan tujuan agar siswamémahami dan

mengenal dirinya sehingga dapat mengambil keputysery tepat untuk

masa depannya. Menurut Tohirin terdapat 4 jeniarag dalam bimbingan

karier yaitu layanan informasi tentang diri sendaiyanan informasi tentang



lingkungan hidup, layanan penempatan, layanan tasenuntuk bidang

pengembangan karier.

2. Kepercayaan diri
Kepercayaan diri adalah percaya dan yakin dengarakgguan yang
dimilikinya sehingga dapat mengambil keputusan denigaik dan mampu
menyelesaikan tujuan hidupnya dengan percaya dam y@ada dirinya
sendiri. Seorang yang mempunyai kepercayaan dkinyaenurut Lauster
akan percaya pada kemampuan sendiri, mandiri dadangambil keputusan,
memiliki rasa positif terhadap dirinya sendiri, d@r mengungkapkan

pendapatnya.

D. Populas dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (hti, 2002:115).
Menurut Hadi, populasi adalah seluruh subjek yasglidiki dan dibatasi sebagai
jumlah atau individu yang paling sedikit mempungaiu sifat yang sama (Hadi,
1997:220). Populasi adalah objek utama dari peseljtang direncanakan.

Populasi bisa terkait dengan manusianya sertaki#mig/a maupun objek
lain yang ada di alam. Apabila populasi dalam jumienyak, maka diadakan
sampel yang disesuaikan dengan kaidah keilmuan t{kdmwsan, 2008:87).
Populasi siswa di MA al Maarif Singosari Malang berdiri dari 6 kelas X.

Keseluruhan kelas X berjumlah 290 anak.



Tabel 3.1
Daftar Populasi Kelas X MA Al Maarif Singosari Malang

NO. KELAS L P JUMLAH

1 X1 18 30 48
2 X.2 19 31 50
3 X.3 20 28 48
4 X.4 22 26 48
5 X.5 20 27 47
6 X.6 17 52 49

JML.KELASX 116 174 290

*sumber : MA Al Maarif Singosari Malang

2. Sampel Pendlitian

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populagy yhieliti, dikatakan
penelitian sebagai sampel, karena bermaksud unthggeneralisasikan hasil
penelitian sampel, yaitu mengangkat kesimpulan Ilg@me sebagai suatu yang
berlalu pada populasi (Arikunto, 2002:117).

Adapun pedoman pengambilan sample menurut Arikupéitu untuk
menentukan jumlah sampel yang akan diambil, adgbalbila subyek kurang dari
100, lebih baik diambil semua, akan tetapi jika laimsubyeknya besar maka
jumlah sampel yang akan diambil adalah antara 20-atu 20-25% (Arikunto,
2002:120). Berdasar pendapat tersebut maka sarapelifan ini 15 % dari 290
siswa. Berarti 15% X 290 = 43, jadi sampel yangudakan dalam penelitian ini

sebanyak 43 siswa.



Tabel 3.2
Daftar Sampel Penelitian

Kelas Jumlah

X1

X2

X3

X4

X5

X6
Jumlah Total

BlIN|N|~N|~N ||~

E. Metode Pengumpulan Data
1. Angket

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yalakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau perny@dalis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011: 142). Kuesiorgalah sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh inforndesi responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang iatkgt(Arikunto,2006:51).

Dalam penelitian ini, instrument yang digunakanla@dangket skala sikap
dengan model likert. Dimana skala sikap disusunluntengungkap sikap positif
dan negatif, setuju dan tidak setuju terhadap soatek. Skala sikap berisi
pernyataan-pernyataan sikap (attitude statemeitt) yaatu pernyataan mengenai
obyek sikap (Azwar, 2004: 98). Skala likert diguaakuntuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompukterdang fenomena sosial.
Dengan skala likert, variabel yang akan diukur ldijkan menjadi indikator

variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikiatik tolak untuk menyusun



aitem-aitem instrument yang dapat berupa pertangganpernyataan (Sugiyono,
2011:93).

Terdapat dua jenis pernyataan dalam angket, yeityptaarfavourable
dan unfavourable. Pernyataarfavourable yaitu pernyataan yang berisi tentang
hal-hal yang positif mengenai objek sikap. Dan Bklnga, pernyataan
unfavourable yaitu pernyataan yang berisi hal-hal yang negaghgenai objek
sikap, yaitu bersifat tidak mendukung ataupun kotérhadap objek sikap yang

hendak diungkap (Azwar, 2000:107).

2. Observas
Menurut Arikunto, observasi atau yang disebut jpgagamatan meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu alyegan menggunakan
seluruh alat indra (Arikunto, 2002:133). Sedangkaenurut Fauzi, observasi
tidak hanya berarti melihat dan memandang sajapitehengamati secara teliti,
selektif, dan sistematis, sehingga semua aspek Yymmgeran dalam situasi
tingkah laku dapat dicatat, dianalisis, dan dihgkam secara tepat untuk
dijadikan suatu pernyataan, penilaian, kesimputian dugaan atau hipotesis
(Fauzi, 1999:32).
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode penelitiag pertujuan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yangpbecatatan, transkrip, buku,

surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan selyag#irikunto, 2002: 206).



F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitaggy@digunakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data agar penelitian lebih mutdah hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematisngegla lebih mudah diolah
(Arikunto, 2002:136).

Dalam menentukan instrumen penelitian ini peneliéngacu padakala
likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikemdapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomera. (8ugiono, 2011: 108).
Skala likert dalam penelitian ini memiliki alterifigawaban yang terdiri dari SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) 888 (Sangat Tidak Setuju).

Dalam penelitian ini ada dua instrumen, yakni unsEen layanan
bimbingan karier dan kepercayaan diri. Alat ukumgadigunakan dalam
penelitian ini adalah angket layanan bimbingan dtadan kepercayaan diri.
Bentuk angket dalam penelitian ini berupa kuesiodengan pilihan yang
alternatifnya empat jawaban yang harus dipilih okelbyek seperti yang
dijelaskan diatas. Terdapat dua jenis pernyatamdangket ini yaitu pernyataan
favourable danunfavourable.

Pernyataanfavourabel adalah pernyataan yang berisi hal-hal positif
mengenai obyek sikap atau pernyataan yang bersgatdukung terhadap obyek
sikap yang hendak diungkap. Sebaliknya pernyataafavourabel adalah
pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif mengangek sikap atau yang tidak

mendukung terhadap obyek sikap yang hendak diun@gkapar, 2000:107).



Tabel 3.3
Norma Skoring skala

Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Instrument yang digunakan ada 2 skala atau angkdt yLayanan

Bimbingan Karier dan Kepercayaan diri. Adapun aspgek yang dijadikan

dasar dalam pembuatan item ini adalah sebagaiuterik

a. Layanan Bimbingan Karier ini indikasinya menuruhiro(2007) adalah:

layanan informasi tentang diri sendiri

layanan informasi tentang lingkungan hidup yangevah bagi
perencanaan karier

layanan penempatan

layanan orientasi

Tabel 3.4
Blue Print Skala L ayanan Bimbingan Karier
. Aitem Total
No agator Favourable | Unfavourable
1 | Layanan informasi 1, 9, 17 5,13,21 6
tentang diri sendiri
2 | Layanan informasi 2, 10, 18 6, 14, 22 6
tentang lingkungan hidup
3 | Layanan penempatan 3,11,19 7,15, 23 6
4 | Layanan orientasi untuk4, 12, 20 8, 16, 24 6
bidang pengembangan
karier
12 12 24




. Kepercayaan diri

Skala kepercayaan diri ini mengacu pada teori lesuddilam Asmadi

Alsa (1994) yaitu :
- Percaya pada kemampuan sendiri
- Mandiri dalam mengambil keputusan
- Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri
- Berani mengungkapkan pendapat

Tabel 3.5
Blue Print Skala Keper cayaan Diri

Indikator Indikator Perilaku Aitem Total
Favourable | Unfavourable

Percaya padaKeyakinan atas diri | 1, 9, 17 5,13,21 6
kemampuan sendiri dalam
sendiri mengevaluasi dan

mengatasi masalah
Mandiri dalam| Dapat bertindak 2,10, 18 6, 14, 22 6
mengambil mandiri dalam
keputusan mengambil

keputusan, tanpa

bantuan orang lain

Mampu meyakini

tindakan yang

diambil
Memiliki rasa| Memiliki penilaian | 3, 11, 19 7,15, 23 6
positif  terhadap yang
diri sendiri baik dari dalam diri

sendiri

Memiliki dorongan

Berprestasi




4 | Berani Mampu 4,12, 20 8, 16, 24 6
mengungkapkan | mengutarakan
pendapat sesuatu dalam diri
yang ingin
diungkapkan kepada
orang lain tanpa
adanya paksaan

Jumlah 12 12 24

G. Uji Validitasdan Reabilitas

1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempungaii sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalankuakela fungsi ukurnya. Suatu
tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan menapumliditas yang tinggi
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya ahemberikan hasil ukur,
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukugesebut. Tes yang
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujp@mgukuran dikatakan
sebagai tes yang memiliki validitas rendah (Az\28Q8: 5-6).

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkatigjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumeng walid atau shahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumegmaing kurang valid berarti
memiliki validitas rendah (Arikunto,2006: 168).

Validitas menunjukkan tingkat ketepatan suatu ategtrument (tes
maupun non tes) dalam mengukur aspek yang hendékrdiatau mengungkap
data yang hendak diungkap. Setiap alat ukur/ingninharus hanya mengukur
satu dimensi atau satu aspek saja. Suatu tesd®ajar dikatakan valid kalau

hanya mengungkap hasil belajar tertentu saja.




Standart pengukuran yang digunakan untuk menentuhditas aitem
berdasarkan pada pendapat Azwar (2004: 65) batiera dikatakan valid apabila
rix > 0,30. Namun, apabila jumlah aitem yang valid tetaymasih tidak
mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat memkan sedikit kriteria dari
0,30 menjadi 0,25 atau 0,20. Adapun standart yamgnedkan oleh peneliti untuk
menentukan validitas aitem pada penelitian iniadd, 20. Dalam penelitian ini,
uji validitas menggunakan bantuan SPSS 16.0 Windows

Berikut kuesioner yang telah dinyatakan valid ddak setelah melakukan

uji validitas:
- Skala Layanan Bimbingan Karier
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas L ayanan Bimbingan Karier
. Aitem Total
No Indikator valid Gugur
1 | Layanan informasi tentandl, 9,21 5,13, 17 6
diri sendiri
2 | Layanan informasi tentand, 10, 14,22| 6, 18 6
lingkungan hidup
3 | Layanan penempatan 3,11,19 7,15, 23 6
4 | Layanan orientasi untyk4, 8, 12, 20 16, 24 6
bidang pengembangan
karier
14 10 24

Berdasarkan hasil uji validitas diatas, dapat diket bahwa jumlah aitem

yang dinyatakan valid sebanyak 14 aitem dan 10nay&ng gugur.

- SkalaKepercayaan Diri

Tabel 3.7



Hasil Uji Validitas Kepercayaan Diri

. Indikator Perilaku Aitem Total
No Indikator .
Valid Gugur
1 Percaya pada Keyakinan atas diri | 5, 9, 1,13,17,21 6
kemampuan sendir| sendiri dalam
mengevaluasi dan
mengatasi masalah
2 Mandiri dalam Dapat bertindak 6,10, 18 2,14, 22 6
mengambil mandiri dalam
keputusan mengambil keputusan,
tanpa bantuan orang
lain
Mampu meyakini
tindakan yang diambi
3 | Memiliki rasa Memiliki penilaian R, 7. 11, 15, 19 6
positif terhadap diri| yang
sendiri baik dari dalam diri
sendiri
Memiliki dorongan
Berprestasi
4 | Berani Mampu mengutarakan4, 8, 12, 16 6
mengungkapkan | sesuatu dalam diri 20, 24
pendapat yang ingin
diungkapkan kepada
orang lain tanpa
adanya paksaan
Jumlah 14 10 24

Hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlabnaiyang valid 14
aitem dan 10 aitem gugur.

2. Reabilitas

Reabilitas merupakan penerjemahan dari kata rgalyding mempunyai
asal kata rely dan ability. Pengukuran yang meimi@abilitas tinggi disebut
sebagai pengukuran yang reliabel (reliable) (Az2@08, 4-5). Reabilitas

berkaitan dengan pengertian bahwa suatu instrucuiufp dapat dipercaya untuk




digunakan sebagai alat pengumpul data (juga memguwiamiabel) karena
instrument tersebut sudah baik (Muslich Anshori2@6).

Reliabelitas menunjuk pada satu pengertian bahwaase instrument
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pdagumpul data karena
instrument tersebut sudah baik. Instrument yangk hadak akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk memilihbgwmwaban tertentu.
Reliabel menunjuk pada tingkat keterandalan sesuRaéliabel artinya dapat
dipercaya, jadi dapat diandalkan (Arikunto, 201Q)22

Menurut Azwar (2012) koefisien realibilitas,{) berada dalam rentang
angka dari 0 sampai dengan 1,00. Sekalipun. Jikéisten reliabilitas mendekati
angka 1,00 maka reliabilitasnya semakin tinggi. &Bkbya, jika koefisien
semakin mendekati 0,000 maka reliabilitasnya semiaidah.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan SR8@ows 16.0 maka

ditemukan nilai alpha adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Hasil Uji Realibilitas Layanan Bimbingan Karier dan Kepercayaan Diri
Skala Jumlah aitem Jumlah | Alpha | Keterangar
Subjek
Layanan Bimbingan 14 43 0,826 Reliabel

Karier

Kepercayaan Diri 14 43 0,791 Reliabel




H. Metode Analisis Data
1. Analisis Prosentase
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul mielskala, untuk
membuktikan hipotesis, serta untuk mengetahui eih¢ggyanan bimbingan karier
dan kepercayaan diri siswa digunakan acuan skomrhgatetik dan standar
deviasi, penelitian menggunakan beberapa langkian ya
a. Mencari Mean
1) Menentukan skor minimum dari jumlah aitem pada akal
kemudian dikalikan skor skala yang paling rendah
2) Menentukan skor maksimum pada skala setelah italikén
skor skala yang paling tinggi

3) Mencari mean hipotetik dengan rumus:
U :l(i max+i min)» "k
2

Ket:

v : rerata hipotetik

imax : skor maksimal aitem
imin  : skor minimal aitem
>k : jumlah item

b. Mencari standar deviasi dengan rumus:
1 :
o =E(X max- X min)

Keterangan:
o : rerata hipotetik

Xmax : skor maksimal subjek



Xmin : skor minimal subjek

c. Kemudian dilakukan kategorisasi dengan rumus selbagut:

Tabel 3.9
Rumus K ategorisas
RUMUSAN KATEGORI
X > (Mean +1 SD) TINGGI
(Mean — 1 SDx X < (Mean + 1 SD) SEDANG
X < (Mean -1 SD) RENDAH

Untuk menentukan prosentase hasil yang didapa@aladalenggunakan
rumus sebagai berikut:
P =L x100
Keterangan :
f =frekuensi

N = jumlah subyek

2. AnalisisRegresi
Analisis regresi adalah studi mengenai ketergamstungriable dependent
terhadap beberapa variable independen. Hasilnyejdkkan dengan koefisien
determinasi @ yang nilainya 0< r* > 1. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi sederharitu yaalisa yang menggunakan

satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat Dari analisis ini diharapkan



dapat diperoleh data mengenai pengaruh variablepamtient (X) terhadap

variabel dependent (Y). Sedangkan menurut Sugiyamaysnya sebagai berikut :
Y =a+ bx

Dimana :

Y = Variabel meningkatkan prestasi belajar

X = variabel pendidikan keluarga



